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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
A. Dana Pihak Ketiga Berpengaruh Terhadap Jumlah Pembiayaan Yang 
Disalurkan Bank BNI Syariah 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis tentang Dana Pihak 
Ketiga berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan Bank 
BNI Syariah terbukti secara signifikan. Dimana jika dihitung menggunakan 
t table maka DPK berpengaruh signifikan. Sementara itu untuk hasil 
koefisien regresi variable DPK menunjukan jika DPK naik sebesar nilai 
koefisien regresi maka jumlah pembiayaan juga akan ikut naik. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Rima Dwijayanty bahwa DPK memiliki pengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan jual beli dan bagi hasil.1 Selain itu jika menurut Muhammad 
Lutfi Qolby bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan perbankan syariah baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang.2 
Hubungan yang positif ini dikarenakan Dana Pihak Ketiga merupakan 
sumber pendanaan perbankan syariah yang paling utama, semakin besar 
jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh perbankan syariah 
                                                          
1 Rima Dwijayanty, Faktor Yang …, hal 28-36 
2 Muhammad Luthfi Qolby, Faktor-Faktor Yang…, Hal. 367 
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dari masyarakat maka semakin besar pula pembiayaan yang akan diberikan 
oleh perbankan syariah kepada masyarakat 
Hasil penelitian ini konsisten dengan teori bahwa fungsi bank adalah 
menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Menghimpun 
dana tersebut yaitu berupa dana pihak ketiga. Hubungan DPK dengan 
Penyaluran Pembiayaan Setelah dana pihak ketiga (DPK) telah 
dikumpulkan oleh bank, maka sesuai dengan fungsi intermeditarynya maka 
bank berkewajiban menyalurkan dana tersebut untuk pembiayaan. Dalam 
hal ini, bank harus mempersiapkan strategi penggunaan dana-dana yang 
dihimpunnya sesuai dengan rencana alokasi berdasarkan kebijakan yang 
telah digariskan.3 Maka dapat dikatakan semakin besar dana pihak ketiga 
yang terdapat pada perbankan syariah maka semakin besar pula jumlah 
pembiayaan yang disalurkan, dan dapat pula dikatakan semakin besar pula 
jumlah pembiayaan yang disalurkan. 
 
B. Sertifikat Bank Indonesia Syariah Berpengaruh Terhadap Jumlah 
Pembiayaan Yang Disalurkan Bank BNI Syariah 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis tentang SBIS 
berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan. Dimana jika 
dihitung menggunakan t table maka SBIS berpengaruh signifikan. Nilai 
minus (-) pada t hitung menunjukan bahwa hubungan signifikan antara 
SBIS dan pembiayaan adalah hubungan negative (sebaliknya). Artinya, 
                                                          
3Muhammad, Manajemen Pembiayaan…, hal. 55 
109 
 
 
 
apabila SBIS mengalami penurunan maka pembiayaan akan mengalami 
peningkatan. Begitu juga sebaliknya, apabila SBIS naik maka pembiayaan 
juga akan mengalami penurunan. Sementara itu untuk hasil koefisien regresi 
variable SBIS menunjukan jika SBIS naik sebesar nilai koefisien regresi 
maka jumlah pembiayaan juga akan turun. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu oleh Muhammad 
Luthfi Qolby dimana variabel Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dalam 
jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pembiayaan perbankan syariah di Indonesia. Menurut Ma’rifatul 
Janah SBIS secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pembiayaan murabahah.4 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa 
hubungan antara Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) adalah negatif. 
Hubungan yang negative ini dikarenakan adalah SWBI merupakan bukti 
penitipan dana wadiah perbankan syariah di Bank Indonesia. Penitipan dana 
Wadiah adalah penitipan dana berjangka pendek dengan menggunakan 
prinsip wadiah yang disediakan oleh Bank Indonesia bagi bank syariah atau 
Unit Usaha Syaiah (UUS). Jika dana perbankan syariah dialokasikan kepada 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), justru akan mengurangi potensi 
meningkatkan jumlah penyaluran dana atau pembiayaan kepada 
masyarakat.  
                                                          
4 Ma’rifatul Janah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada 
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2011-2016, (UIN Raden Intan Lampung, 2018) 
110 
 
 
 
Hubungan pengaruh SBIS terhadap jumlah pembiayaan adalah 
berlawanan arah, karena mekanisme SBIS tidak seperti SBI yang 
diandalkan oleh perbankan sebagai alternatif menghasilkan keuntungan, 
karena sifat keuntungan dari SBIS adalah bonus dari Bank Indonesia. Jika 
dana perbankan syariah dialokasikan kepada SBIS, justru akan mengurangi 
potensi meningkatkan jumlah penyaluran dana kepada masyarakat. SBIS 
merupakan satu-satunya instrumen yang digunakan untuk mengatasi 
kelebihan likuiditas perbankan syariah. 
 
C. Non Performing Finance Berpengaruh Terhadap Jumlah Pembiayaan 
Yang Disalurkan Bank BNI Syariah 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis tentang NPF 
berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan Bank BNI 
Syariah terbukti secara signifikan. Dimana jika dihitung menggunakan t 
table maka NPF berpengaruh signifikan. Sementara itu untuk hasil koefisien 
regresi variable NPF menunjukan jika NPF naik sebesar nilai koefisien 
regresi maka jumlah pembiayaan juga akan ikut naik. 
Hasil penelitian ini mendukung studi dari Desy Anisa5 dimana 
hasilnya adalah NPF memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pembiayaan, dimana hasil regresi dari penelitian tersebut adalah NPF 
memiliki hubungan yang positif terhadap pembiayaan. Hasil penelitian dari 
                                                          
5 Desy Annisa, Analisis Faktor-Faktor…, hal. 78 
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Warto dan Bambang6 bahwa NPF berpengaruh positif terhadap pembiayaan 
dan hasil regeregi tersebut memiliki hubungan yang positif. 
Hubungan yang ditimbulkan dari NPF terhadap penyaluran 
pembiyaan adalah positif yang berarti hubungan ini adalah searah. NPF 
pada perbankan syariah akan lebih stabil daripada NPL pada perbankan 
konvensional. Pada bank syariah mampu menjaga nilai NPF 2%-4% atau 
harus dibawah 5%. Untuk itu setiap bank harus tetap menjaga NPF dibawah 
standarisasi yang telah ditetapkan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa hubungan NPF dengan 
penyaluran pembiayaan adalah positif. Dimana ketika NPF tinggi maka 
jumlah penyaluran pembiayaan juga akan tingkatkan oleh bank. Hal ini 
bertujuan untuk menjaga aset bank karena pembiayaan yang macet. Ketika 
pembiayaan terus dilakukan oleh bank maka bank akan tetap mendapatkan 
pemasukan dari pembiayaan yang telah disalurkan. Jika bank tidak 
melakukan hal tersebut maka akan berdampak pada modal bank yang akan 
terus berkurang. Ketika modal berkurang juga akan mempengaruhi jumlah 
pembiayaan yang akan disalurkan nantinya. Oleh sebab itu, bank harus 
mempertimbangkan berapa besar pembiayaan yang akan disalurkan oleh 
bank untuk masyarakat.  
 
 
                                                          
6 Warto dan R. Bambang Budhijana, Faktor-Faktor Yang…, hal. 2580-3816 
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D. Financing to Deposit Ratio Berpengaruh Terhadap Jumlah 
Pembiayaan Yang Disalurkan Bank BNI Syariah 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis tentang FDR 
berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan Bank BNI 
Syariah terbukti secara signifikan. Dimana jika dihitung menggunakan t 
table maka FDR berpengaruh signifikan. Sementara itu untuk hasil 
koefisien regresi variable NPF menunjukan jika FDR naik sebesar nilai 
koefisien regresi maka jumlah pembiayaan juga akan ikut naik. 
Hasil penelitian ini mendukung studi dari Fauziyah Adzimatinur, Sri 
Hartoyo, dan Ranti Wiliasih7 dimana FDR memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap pembiayaan. 
Hubungan dari FDR terhadap penyaluran pembiayaan adalah positif 
hal ini dikarenakan FDR adalah rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur likuiditas sebuah bank. FDR merupakan rasio yang 
membandingkan antara pembiayaan dengan DPK. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa semakin tinggi nilai 
FDR maka semakin tinggi pula pembiayaan yang kan disalurkan dari Dana 
Pihak Ketiga yang telah dihimpun oleh bank. Jika nilai FDR rendah maka 
bank tersebut belum optimal dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
intermediasi. Masih cukup besar untuk ruang ekspansi pembiayaan. FDR 
juga digunakan untuk melihat seberapa mampu bank dalam membayar 
                                                          
7Fauziyah Adzimatinur, Sri Hartoyo, dan Ranti Wiliasih, Faktor-Faktor yang…, hal. 106-121 
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kembali dana yang dilakukan oleh nasabah dan mampu memenuhi segala 
permintaan pembiayaan tanpa adanya penangguhan  
 
E. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional Berpengaruh 
Terhadap Jumlah Pembiayaan Yang Disalurkan Bank BNI Syariah 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis tentang BOPO 
berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan Bank BNI 
Syariah terbukti secara signifikan. Dimana jika dihitung menggunakan t 
table maka BOPO berpengaruh signifikan. Sementara itu untuk hasil 
koefisien regresi variable BOPO menunjukan jika BOPO naik sebesar nilai 
koefisien regresi maka jumlah pembiayaan juga akan ikut naik. 
Hasil ini mendukung penelitian Alfiah Itikomah8, hasil uji parsial 
abatara BOPO dengan alokasi pembiayaan berbasis bagi hasil menunjukan 
hasil bahwa variable BOPO berpengaruh dan signifikan terhadap alokasi 
pembiayaan.  
Hubungan antara BOPO dengan jumlah penyaluran pembiayaan 
adalah positif.  Dimana rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Jadi semakin kecil rasio BOPO maka semakin kecil 
dan efisien yang digunakan untuk biaya operasional.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa rasio efisiensi yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
                                                          
8 Fauziyah Adzimatinur, Sri Hartoyo, dan Ranti Wiliasih, Faktor-Faktor yang…, hal. 64 
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mengendalikan biaya operasional. Nilai BOPO rendah dapat dialihkan pada 
penyaluran pembiayaan. Dalam periode penelitian besarnya biaya 
operasional masih bisa dikendalikan oleh besarnya pendapatan operasional 
meskipun nilai BOPO tergolong tinggi tetapi tetap alokasi pembiayaan tetap 
disalurkan oleh bank hal ini juga diiringi dengan pertumbuhan aset bank dan 
juga penyaluran pembiayaan yang berpotensi menghasilkan laba sebagai 
sumber pendapatan bank.  
 
F. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Non 
Performing Finance, Financing to Deposit Ratio, Beban Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional Terhadap Jumlah Pembiayaan 
yang disalurkan Bank BNI Syariah 
Berdasarkan hasil analisa dan pengujian hipotesis yang dilakukan 
dalam penelitian ini. Hasil uji f bahwa Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah, Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio, 
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh positif 
signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan yang disalurkan Bank BNI Syariah. 
Hal ini berarti keenam hipotesis sudah terbukti. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara Dana Pihak Ketiga, 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Non Performing Finance, Financing to 
Deposit Ratio, Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 
terhadap Jumlah Pembiayaan yang disalurkan Bank BNI Syariah artinya 
bahwa semakin meningkat nilai Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank 
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Indonesia Syariah, Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio, 
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional maka akan 
meningkatkan nilai Jumlah Pembiayaan yang disalurkan Bank BNI Syariah 
secara signifikan dan sebaliknya jika menurun nilai Dana Pihak Ketiga, 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Non Performing Finance, Financing to 
Deposit Ratio, Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional maka 
akan menurunkan nilai Jumlah Pembiayaan yang disalurkan Bank BNI 
Syariah. 
Dalam penyaluran pembiayaan terdapat beberapa produk yang telah 
disediakan oleh bank yaitu profit loss sharing, jual beli dan ijarah. Dengan 
menganalisa calon nasabah dengan prinsip 6C. Pembiayaan yang baik ialah 
pembiayaan yang memiliki resiko rendah dalam pembiayaan bermasalah.9 
Sedangkan pembiayaan yang tidak berkualitas adalah pembiayaan yang 
memiliki resiko tinggi untuk menjadi pembiayaan yang bermasalah. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jumlah penyaluran 
pembiayaan yaitu, Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank Indonesia Syariah, 
Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio, Beban Operasional 
Terhadap Pendapatan Operasional. 
DPK merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan suatu bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditas 
sebuah bank10 karena akan ada dana yang setiap saat diambil oleh nasabah. 
                                                          
9 Kasmir, Bank dan Lembaga . . . hal. 107-108 
10 Veitzhal Rivai dan arviyan Arifin, Islamic Banking . . . hal. 784 
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Bank dapat menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 
giro, dan deposito. Dari hasil penghimpunan dana akan disalurkan kembali 
ke masyarakat. Pertumbuhan DPK juga akan mempengaruhi jumlah 
penyaluran pembiayaan.  
Sertifikat Bank Indonesia Syariah yang merupakan surat berharga 
yang memiliki jangka waktu yang pendek yang sesuai dengan prinsip 
syariah juga merupakan salah faktor yang mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan karena ketika dana dari pihak ketiga terlalu besar di alokasikan 
untuk SBIS maka alokasi untuk penyaluran pembiayaan juga akan 
berkurang walaupun SBIS juga akan memberikan bonus. 
NPF merupakan perbandingan anatara total pembiayaan bermasalah 
dengan total pembiayaan yang disalurkan. NPF dapat dijadikan indikator 
untuk melihat pembiayaan yang bermasalah. Oleh karena itu jika nilai NPF 
tinggi maka akan berimbas pada penyaluran pembiayaan karena akan 
mengurangi modal bank itu sendiri. 
FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan 
oleh bank dengan pihak ketiga yang telah dihimpun oleh bank. Tinggi 
rendahnya rasio ini menentukan tingkat likuiditas suatu bank.  
BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 
dan efektivitas operasional suatu bank. BOPO juga salah satu faktor dalam 
penyaluran pembiayaan yaitu ketika nilai BOPO tinggi maka penyaluran 
pembiayaan akan berkurang karena dana dialokasikan ke operasional. 
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Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Rima Dwijayanty11, Muhammad Luthfi Qolby12, Desy Annisa13, 
Debby Tri14, Ma’rifatul Jannah15, Ayank Narita Dyatam dan  Imamudin 
Yuliadi16, Agustinar17, Warto dan R. Bambang Budhijana18, Anggara Dwi 
Sulistya19, Tyas Nur Hidayati20, Herni Ali dan Miftahurrohman21, Fauziyah 
Adzimatinur, Sri Hartoyo, dan Ranti Wiliasih22, Alfiah Istikomah23 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah, Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio, 
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh positif 
signifikan terhadap jumlah penyaluran pembiayaan Bank BNI Syariah pada 
penelitian ini dijelaskan bahwa Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah, Non Performing Finance, Financing to Deposit Ratio, 
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional dapat meningkatkan 
jumlah penyaluran pembiayaan yang sesuai dengan fungsi bank sebagai 
intermediasi. Kelima variabel tersebut akan mendatangkan laba yang 
diinginkan bank jika berjalan sesuai dengan peraturan dan dilakukan secara 
efektif dan efisien.  
                                                          
11 Rima Dwijayanty dan Lousiani Mansoni, Faktor Yang …, hal. 28-36 
12 Muhammad Luthfi Qolby, Faktor-Faktor Yang…, hal. 367 
13 Desy Annisa, Analisis Faktor-Faktor…, hal. 63 
14 Deby Tri, Analisis Faktor Yang…, hal. 70 
15 Ma’rifatul Janah, Faktor-Faktor Yang …, hal. 75 
16 Ayank Narita Dyatam dan  Imamudin Yuliadi, Determinan Jumlah…., hal. 73-83 
17 Agustinar, Analisis Pengaruh DPK…, hal. 80 
18 Warto dan R. Bambang Budhijana, Faktor-Faktor Yang…, hal. 2580-3816 
19 Anggara Dwi Sulistya, Pengaruh Dana Pihak Ketiga…, hal. 66 
20 Tyas Nur Hidayati, Analisis Faktor-Faktor…, hal. 78 
21 Herni Ali dan Miftahurrohman, Determinan Yang…, hal. 31-44 
22 Fauziyah Adzimatinur, Sri Hartoyo, dan Ranti Wiliasih, Faktor-Faktor yang…, hal. 106-121 
23 Alfiah Istikomah, Pengaruh Capital Adequacy Ratio, …, hal. 64 
